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Abstract

Abstrak

Kurangnya variasi dalam penggunaan metode pembelajaran
menyebabkan proses pembelajaran di kelas cenderung monoton
dan berdampak pada rendahnya partisipasi aktif peserta didik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan
metode eksperimen dalam meningkatkan penguasaan materi fluida
statis. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif
dengan subjek peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 57 Maluku
Tengah, yang berjumlah 18 orang dan dijadikan sebagai sampel
tunggal karena hanya terdapat satu kelas. Instrumen pengumpulan
data dilakukan melalui tes (pretest dan posttest), serta instrumen
non-tes berupa Lembar Kerja Peserta Didik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebelum pembelajaran menggunakan metode
eksperimen, seluruh peserta didik berada pada kualifikasi “Gagal”.
Setelah proses pembelajaran berlangsung sebanyak tiga kali
pertemuan, terjadi peningkatan signifikan dalam penguasaan
materi. Rata-rata skor pencapaian peserta didik berada pada
kategori “Baik”. Hasil uji N-Gain menunjukkan rata-rata peningkatan
sebesar 0,78 dengan kualifikasi “Tinggi”. Temuan ini menunjukkan
bahwa metode eksperimen dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan penguasaan materi fluida statis secara signifikan. Oleh
karena itu, penerapan metode eksperimen layak digunakan sebagai
strategi pembelajaran inovatif dalam mata pelajaran Fisika tingkat
SMA.

Kata kunci: Metode eksperimen; Penguasaan materi; Fluida
statis; Pembelajaran fisika; N-Gain

The lack of variety in the use of learning methods causes the learning process in the classroom to tend to be
monotonous and has an impact on the low active participation of students. This study aims to determine the
effectiveness of the application of experimental methods in improving mastery of static fluid material. This study
used a quantitative descriptive approach with the subject of students of class XI [PA SMA Negeri 57 Central
Maluku, which amounted to 18 people, and was used as a single sample because there was only one class. Data
collection instruments were carried out through tests (pretest and posttest), as well as non-test instruments in
the form of Learner Worksheets. The results showed that before learning using the experimental method, all
students were in the “Fail” category. After the learning process took place for three meetings, there was a
significant increase in mastery of the material. The average achievement score of students is in the “Good”
category. The N-Gain test results showed an average increase of 0.78 with a “High” qualification. This finding
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shows that the experimental method can significantly improve concept understanding and mastery of static fluid
material. Therefore, the application of the experimental method is feasible to use as an innovative learning
strategy in Physics subjects at the high school level.

Keywords: Experimental method; Mastery of material; Static fluid; Physics learning; N-Gain

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan komponen utama dalam kurikulum, yang terus dikembangkan
untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan, budaya, teknologi, dan seni yang dinamis.
Kurikulum harus membangun rasa ingin tahu dan kemampuan peserta didik untuk mengikuti
dan memanfaatkan hasil-hasil ilmu tersebut secara tepat (Pratiwi dan Supardi, 2014: 143).
Prinsip pengembangan kurikulum di Indonesia menekankan kontribusi setiap mata pelajaran
dalam pembentukan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. Dalam
pembelajaran fisika, tujuannya adalah agar peserta didik dapat menguasai konsep-konsep
fisika, memahami keterkaitan konsep, dan menerapkan pengetahuannya dalam
pengembangan ilmu dan teknologi (Prasetyo, 2015).

Pembelajaran fisika dianggap krusial untuk meningkatkan kualitas bangsa, dengan
fokus pada pengembangan kemampuan intelektual, berpikir Kkritis, logis, ilmiah, serta
penerapan konsep dalam kehidupan sehari-hari. Kunci keberhasilan pembelajaran adalah
penggunaan model atau pendekatan pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk aktif
dan kreatif, sehingga pembelajaran menjadi berpusat pada peserta didik. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru di SMA Negeri 57 Maluku Tengah, dapat diketahui bahwa: (1) selama
proses pembelajaran di kelas, guru hanya menjelaskan materi begitu saja sehingga kelas
menjadi monoton dan peserta didik menjadi bosan; (2) selama pembelajaran peserta
cenderung pasif; dan (3) penguasaan materi peserta didik tergolong masih rendah, khususnya
pada materi Fluida Statis. Pada tahun ajaran lalu.

Maka dari itu, solusi yang ditawarkan yaitu dengan menggunakan metode eksperimen
dalam pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas dan motivasi peserta didik. Metode
eksperimen adalah metode pengajaran dimana guru dan peserta didik bersama-sama
mengerjakan sesuatu sebagai latihan praktik”. Dengan melakukan remediasi dengan metode
eksperimen maka akan dapat mengurangi kesalahan dalam mengambil kesimpulan, karena
peserta didik mengamati langsung terhadap proses. Dan selain itu dapat menanggulangi
terjadinya miskonsepsi. Pembelajaran fisika dengan menggunakan metode eksperimen,
diperlukan materi yang cocok dengan metode tersebut, karena hampir semua materi fisika
membutuhkan eksperimen remediasi dengan metode eksperimen maka akan dapat
mengurangi kesalahan dalam mengambil kesimpulan, karena peserta didik mengamati
langsung terhadap proses. Dan selain itu dapat menanggulangi terjadinya miskonsepsi
(Zulvita, dkk., 2017:131).

Penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA mempunyai tujuan agar
peserta didik mampu mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban atau persoalan-
persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan percobaan sendiri. Melatih peserta didik
untuk berfikir yang ilmiah (scientific thinking). Dengan metode eksperimen peserta didik lebih
kreatif dari pada guru karena disini peserta didik melakukan pengamatan sendiri untuk
mengetahui suatu kebenaran dari suatu teori yang sedang dipelajarinya, dan melatih peserta
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didik untuk berpikir yang ilmiah. Penggunaan metode eksperimen diharapkan mampu
menumbuhkan rasionalitas peserta didik dalam berpikir kritis dan bertindak, tidak hanya
menerima pendapat orang lain untuk mengungkapkan suatu kebenaran pada alam semesta
(Azizah dan Oktafiani, 2019: 63). Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan
metode eksperimen dapat efektif meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik
dalam berbagai konteks pembelajaran IPA (Khalida dan Astawan, 2021; Rukinem, 2018;
Zulaekho, 2020). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini
menerapkan dua jenis metode eksperimen yaitu eksperimen virtual dan non virtual. Oleh
karena itu, tujuan dari penelitian ini yaitu menerapkan metode eksperimen pada
pembelajaran materi Fluida Statis di SMA Negeri 57 Maluku Tengah sebagai langkah untuk
mengatasi masalah yang ada.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dalam
peningkatan pengetahuan tentang implementasi metode eksperimen dalam pembelajaran
fisika, serta manfaat praktis bagi guru dan peserta didik dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan penguasaan materi. Selain tu, juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi positif dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran fisika di SMA Negeri 57
Maluku Tengah melalui penerapan metode eksperimen, khususnya dalam memahami dan
menguasai materi Fluida Statis.

2. Metode

Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan tipe penelitian deskriptif
kuantitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena yang
diamati secara sistematis dan faktual, dimana dalam hal ini adalah penerapan metode
eksperimen sebagai upaya untuk meningkatkan penguasaan materi Fluida Statis. Penelitian
ini menggunakan desain penelitian yaitu one group pretest-posttest design, seperti yang
diilustrasikan melalui Gambar 1 berikut:

(o ~x o)

Gambar 1. llustrasi desain penelitian one group pretest-posttest design
Keterangan:
0, : Uji awal (pre-test), bertujuan untuk menilai kemampuan awal peserta didik sebelum
mereka mengikuti kegiatan pembelajaran dengan metode eksperimen.
X : Kegiatan pembelajaran menggunakan Metode Eksperimen.
O, : Uji akhir (post-test), bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran dengan menerapkan Metode Eksperimen.

Penelitian ini dilaksanakan pada SMA Negeri 57 Maluku Tengah dengan 18 peserta
didik sebagai subjek pada penelitian ini. Oleh karena hanya terdapat satu kelas, maka sampel
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA yang berjumlah 18 orang. Dalam
penelitian ini metode yang digunakan adalah metode eksperimen yang diterapkan dalam
proses pemebelajaran, dengan instrumen yang digunakan untuk mengumpuulkan data, yaitu
instrumen tes dan non tes. Instrumen tes terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal essay,
sedangkan instrumen non-tes terdiri dari hasil Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
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Data yang dikumpulkan, kemudiam dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh
skor yang dicapai oleh peserta didik, baik selama tes maupun proses pemberian perlakuan
dengan menggunakan metode eksperimen dengan menggunakan persamaan 1 berikut.

skor pencapaian

Skor P ian = X 100  cereeeeereereereereeee 1
or rencapaian skor maksimum (1)

Sementara untuk mengetahui skor rata-rata terhadap hasil kerja peserta didik melalui
penggunaan LKPD, dapat dianalisis dengan menggunakan perhitungan rata-rata untuk tiga
pertemuan (Ridwan dan Sunarto, 2015).

Skor pencapaian yang diperoleh, baik pada tes awal, tes akhir, maupun penggunaan
LKPD, kemudian diklasifikasikan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) SMA
Negeri 57 Maluku Tengah, seperti yang terlihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Tingkat penguasaan kompetensi dan kualifikasi
Tingkat Penguasaan

. Kualifikasi
Kompetensi
92-100 Sangat Baik
83-91 Baik
75-82 Cukup
<75 Kurang

Selanjutnya, untuk mengetahui adanya peningkatan terhadap penguasaan materi,
dapat dihitung dengan menggunakan uji N-Gain. Uji N-Gain diperoleh dari pengurangan skor
posttest dengan skor pretest, dibagi dengan skor maksimum dikurangi skor pretest,
sebagaimana dijelaskan oleh Choiroh, dkk., (2022). Secara matematis, persamaan N-Gain
dapat ditulis sebagai berikut (Sitania, dkk., 2022: 4).

skor post test — skor pre test

(g)

~ skor maksimum — skor pre test

Lebih lanjut, tinggi rendahnya hasil gain yang diperoleh, kemudian dapat diklasifikasikan
dalam tiga kategori menurut Hake (Sitania, dkk., 2022: 4).

Tabel 2. Skor Normalisasi Gain dan kualifikasi

Normalisasi Gain (g) Kriteria
gN =07 Tinggi
0,7>({g) =03 Sedang
((gN <03 Rendah

3. Hasil dan Pembahasan

Data hasil penelitian yang diperoleh dibagi dalam empat bagian, yaitu: (1) kemampuan
awal peserta didik sebelum menerapkan metode eksperimen, (2) penilaian selama proses
pembelajaran dengan menerapkan metode eksperimen, (3) kemampuan akhir peserta didik
dengan menerapkan metode eksperimen virtual dan non virtual, (4) peningkatan penguasaan
materi (uji-gain) dengan menerapkan metode eksperimen.
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3.1. Hasil Tes Kemampuan Awal Peserta Didik

Sebelum menerapkan metode eksperimen, secara keseluruhan peserta didik memiliki
tingkat penguasaan materi dengan rata-rata nilai pretest yang diperoleh sebesar 11,47 dan
berada pada kualifikasi gagal atau belum tuntas sebagaimana yang diharapkan dalam KKM
yaitu 75. Adapun secara individual, skor pencapaian tes awal peserta didik dapat dilihat pada
Gambar 2 berikut.

Y.S
Y.L
V.P.S

o - R =
L ®mn n

G.P.H 18,42

o
<

G.B.L 18,42

ID Peserta Didik Kelas
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I o»v
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E.S.K
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A.S
AM
A.LH

79
21,05

19,74

0,00 10,00 20,00 30,00 40,00 50,00 60,00 70,00 80,00 90,00 100,00
Skor Pencapaian

Gambar 2. Grafik skor pencapaian tes awal peserta didik

Berdasarkan hasil analisis lanjutan yang dilakukan, belum tuntasnya peserta didik
pada pemberian tes awal, terlihat dari jumlah soal yang terjawab benar lebih sedikit
dibandingkan dengan jumlah soal yang salah. Beberapa jenis soal tertentu mampu dijawab
dengan baik oleh peserta didik, yaitu soal nomor 1, 3, dan 10, yang memerlukan pemahaman
konsep fluida dan tekanan hidrostatis. Namun, peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
menjawab soal nomor 2, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9 yang mengharuskan mereka melakukan analisis
dan perhitungan. Kondisi ini sejalan dengan pendapat Feronika (2023) yang menyatakan
bahwa kesulitan peserta didik dalam soal analisis dan perhitungan disebabkan oleh beberapa
faktor seperti kurangnya pemahaman konsep dan rumus, serta kurang minat terhadap soal
hitungan. Faktor-faktor yang menyebabkan peserta didik belum mampu menyelesaikan soal-
soal tersebut antara lain kurangnya pengajaran materi Fluida Statis sebelumnya, serta
pemahaman awal peserta didik yang terbatas pada konsep dasar. Hasil tes ini menjadi
gambaran awal bahwa perlu adanya penyesuaian dalam perangkat pembelajaran untuk
mengatasi kesulitan peserta didik dalam memahami dan menerapkan konsep serta
perhitungan dalam Fluida Statis sesuai dengan tuntutan kurikulum.
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3.2. Hasil Kemampuan Peserta Didik Selama Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran dilakukan dalam tiga pertemuan menggunakan metode
eksperimen, dengan penguasaan materi peserta didik berbeda-beda tiap pertemuan yang
disajikan melalui penggunaan LKPD. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, diperoleh
rata-rata yang dicapai peserta didik selama tiga pertemuan adalah 83,56 dengan kualifikasi
"Baik". Peserta didik menunjukkan peningkatan signifikan dari pertemuan pertama hingga
ketiga. Adapun distribusi skor pencapaian secara individu peserta didik yang disajikan
melalui Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Data distribusi kemampuan peserta didik selama proses pembelajaran

Tingkat Penguasaan Pert.1 Pert. 2 Pert. 3 . .
) Kualifikasi

Kompetensi F % F % F %

92-100 - - - - 2 11,11 Sangat baik

83-91 3 16,67 11 61,11 16 88,89 Baik

75 -82 13 72,22 7 38,89 - - Cukup

<75 2 11,11 - - - - Kurang

Rata-rata tingkat penguasaan materi = 83,56 Baik

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa kemampuan penguasaan materi peserta
didik untuk setiap pertemuan menunjukkan variasi yang signifikan. Sementara itu,
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran, juga ditemukan
bahwa hal tersebut disebabkan oleh karena perbedaan dalam kemampuan peserta didik
dalam menyerap materi pelajaran, tingkat keseriusan dalam proses pembelajaran, serta
kompleksitas tingkat kesulitan materi yang diajarkan setiap pertemuan. Proses pembelajaran
dilakukan dengan menerapkan metode eksperimen baik dalam bentuk virtual maupun non-
virtual, dengan Laporan Kegiatan Pembelajaran Daring sebagai panduan utama untuk
mengukur kemampuan penguasaan materi peserta didik pada setiap pertemuan. Selama tiga
pertemuan yang berbeda, materi yang dibahas meliputi konsep Fluida Statis, tekanan
hidrostatis, hukum Pascal (pertemuan pertama); hukum Archimedes dan aplikasinya
(pertemuan kedua); serta tegangan permukaan, kapilaritas, dan viskositas (pertemuan
ketiga).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama, peserta didik mampu
merumuskan masalah berdasarkan ilustrasi yang ada pada LKPD I dengan baik. Seiring
dengan proses merumuskan masalah, kemampuan peserta didik dalam mengajukan hipotesis
atau dugaan sementara berdasarkan masalah yang dirumuskan juga terlihat baik, meskipun
ada beberapa peserta didik yang memerlukan perbaikan dalam kemampuan ini. Pada
pertemuan kedua dan ketiga, proses merumuskan masalah dan mengajukan hipotesis juga
berjalan dengan baik, dengan penerapan praktikum virtual menggunakan simulasi PhET.
Hasil praktikum yang dianalisis juga menunjukkan kemajuan dalam pemahaman peserta
didik terhadap materi yang diajarkan. Secara keseluruhan, rata-rata skor penguasaan materi
peserta didik selama proses pembelajaran adalah 83,11 dengan kualifikasi "baik". Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan metode eksperimen dalam pembelajaran mampu
memfasilitasi peserta didik dalam memahami konsep-konsep yang kompleks seperti Fluida
Statis.
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3.3. Hasil Tes Kemampuan Akhir Peserta Didik

Setelah proses pembelajaran selesai dilakukan, maka kegiatan penelitian dilanjutkan
dengan peserta didik mengikuti tes kemampuan akhir. Hasil yang diperoleh menunjukkan
rerata skor pencapaian 84,79 dengan kualifikasi "Baik". Selanjutnya, skor pencapaian secara
individu yang dicapai masing-masing peserta didik dapat dilihat pada Gambar 3.

Y.S
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.M
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G.B.L
F.S
F.H
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ID Peserta Didik

0,0 10,0 20,0 30,0 40,0 50,0 60,0 70,0 80,0 90,0 100,0
Skor Pencapaian

Gambar 3. Grafik skor pencapaian tes akhir peserta didik

Berdasarkan Gambar 3, diketahui bahwa 8 peserta didik (44,44%) berada pada
kualifikasi “Sangat Baik” dan 10 peserta didik (55,56%) pada kualifikasi “Baik”. Hasil analisis
tes akhir menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam penguasaan materi Fluida Statis
yang diperoleh melalui penerapan metode eksperimen.

Menurut Novitasari, dkk. (2023: 1505), keberhasilan peserta didik dalam
menyelesaikan soal tes akhir dipengaruhi oleh pengalaman belajar yang bermakna, terutama
ketika didukung oleh media pembelajaran yang efektif. Dalam hal ini, penggunaan media
praktis berupa eksperimen terbukti membantu peserta didik dalam memahami konsep secara
lebih konkret. Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap peserta
didik yang memperoleh nilai tinggi, umumnya menunjukkan perhatian penuh selama
pembelajaran dan rutin mengulang materi di rumah. Sebaliknya, nilai yang lebih rendah
cenderung dimiliki oleh peserta didik yang kurang konsisten dalam belajar mandiri, serta
mengalami kendala dalam menyelesaikan soal-soal perhitungan.

Secara keseluruhan, seluruh peserta didik berhasil mencapai standar KKM, yang
mengindikasikan bahwa metode eksperimen efektif dalam meningkatkan penguasaan materi.
Metode ini masih dapat dikembangkan lebih lanjut untuk memastikan pemerataan
pemahaman di antara seluruh peserta didik sesuai dengan tuntutan kurikulum.
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3.4. Penguasaan Materi Menggunakan Uji N-Gain

Selanjutnya, untuk mengetahui seberapa efektif penerapan metode eksperimen dalam
meningkatkan penguasaan peserta didik dalam pembelajaran fisika, khususnya materi fluida
status, maka dapat diukur dengan menggunakan skor N-Gain. Berdasarkan pengukuran yang
dilakukan, dapat diketahui bahwa secara keseluruhan peserta didik (100%) mengalami
peningkatan penguasaan materi dengan kualifikasi yang diperoleh berada pada kategori
"Tinggi", dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,89. Adapun secara individu, hasil pengukuran
untuk masing-masing peserta didik dapat dilihat pada Gambar 4 berikut.

1,00

0,80

0,60

0,40

Skor N-Gain

0,20

0,00

ALHAM AS AS CS ESK FH FS GBLGMGPHIM JB KS RS V.PS YL VS
ID Peserta Didik

Gambar 4. Hasil skor N-Gain peserta didik secara individu

Data hasil analisis menggunakan uji N-Gain menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
signifikan dalam kemampuan penguasaan materi peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran dengan menerapkan metode eksperimen .Hasil analisis ini menggambarkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen efektif dalam meningkatkan
kemampuan penguasaan materi peserta didik. Temuan ini konsisten dengan pendapat yang
disampaikan oleh Kusum dkk. (2023: 30), yang menyatakan bahwa keberhasilan
pembelajaran tercermin dari kemampuan kognitif yang dicapai oleh peserta didik. Evaluasi
pembelajaran, baik secara proses maupun akhir, penting untuk memastikan pencapaian
komprehensif dalam penguasaan materi.

Kesimpulan

Berdasarakan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode
eksperimen efektif dalam meningkatkan penguasaan materi Fluida Statis pada peserta didik
kelas XI SMA Negeri 57 Maluku Tengah. Sebelum menerapkan metode eksperimen,
kemampuan awal peserta didik dalam materi fluida statis skor pencapaian peserta didik
berada di bawah KKM dan berada pada kualifikasi gagal, selama proses pembelajaran
mengalami peningkatan signifikan, skor pencapaiannya berada pada kualifikasi baik, setelah
perlakuan diberikan, rerata skor pencapaian peserta didik berada pada kualifikasi sangat
baik. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik berhasil menguasai materi Fluida Statis,
peningkatan penguasaan materi peserta didik setelah pembelajaran menggunakan metode
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eksperimen dapat dilihat dari nilai rerata N-Gain menunjukkan peningkatan yang tinggi
dalam penguasaan materi.
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